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Abstrak

Ekspresi HER2 pada kasus kanker dapat dilihat dengan suatu
penanda biologi atau biomarker. Teknik yang biasa digunakan di
Indonesia untuk mendeteksi ekspresi HER2 yaitu
Immunohistochemistry (IHC). Hingga saat ini pengecatan IHC masih
menggunakan normal serum sebagai protein blocking karena tidak
terlibat dalam reaksi imunologi dan berfungsi menghalangi ikatan
non spesifik pada jaringan. Namun penggunaan normal serum
cenderung lebih mahal dan sulit didapat karena tidak dijual bebas.
Sehingga dibutuhkan protein blocking yang lebih murah dan mudah
didapat yaitu protein solution, salah satunya adalah cairan dari
ampas tahu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran
hasil pengecatan IHC HER2 pada kanker payudara menggunakan
cairan ampas tahu konsentrasi 10% dan 30% dengan normal serum
sebagai kontrol. Metode penelitian ini menggunakan desain
eskperimental dengan pendekatan cross sectional dan Strep (Avidin)
Biotin Complex digunakan sebagai teknik dalam pengecatan IHC
HER2. Hasil pengecatan menggunakan normal serum didapat hasil
+2, cairan ampas tahu 10% didapat hasil +3 sedangkan cairan
ampas tahu 30% didapat hasil +2. Cairan ampas tahu 30% dapat
menggantikan normal serum.
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1. PENDAHULUAN

Kasus kanker ditemukan karena
adanya mutasi dan ekspresi hasil
metabolisme patologik yang berlebih (over
eskpresi) dari bentuk normal reseptor
faktor pertumbuhan (Iswara et al., 2017).
Human  Epidermal  Growth  Factor
Receptor-2 (HER2) adalah penanda

Clinical Oncology/Collage of American
Pathologis (ASCO/CAP) bahwa teknik
yang dapat digunakan untuk pemeriksaan
biomarker secara valid salah satunya yaitu
immunohystochemistry (IHC) dan
fluorescence in situ hybridization (FISH)
(Park et al., 2014).

Metode yang biasa digunakan di

reseptor yang diekspresikan  secara
berlebih oleh sel kanker (Mota et al.,
2017). HER2 secara rutin diekspresikan
dalam kasus kanker payudara (Badve et al.,
2008; dan Brown et al., 2008). Keberadaan
sel kanker dapat dilihat dengan suatu
biomarker. Menurut American Society of

Indonesia untuk mendeteksi keberadaan
HER2 yaitu IHC (Mukti et al., 2016). IHC
saat ini merupakan metode standar untuk
menentukan status biomarker (Hakim et
al., 2018). Sebagian besar ahli patologi
menggunakan metode IHC karena secara
khusus memvisualisasikan distribusi dan
jumlah molekul tertentu dalam jaringan
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menggunakan  reaksi
spesifik (Kim et al., 2016).

Kesalahan yang bisa terjadi dalam
proses pengecatan IHC vyaitu kualitas
warna background staining yang buruk
akibat kurangnya penggunaan blocking
agent pada tahap protein blocking. Bahan
yang dapat digunakan sebagai blocking
agent yaitu normal serum, protein solution,
dan commercial mixes. Saat ini normal
serum masih sering digunakan karena
mengandung protein 5 — 10% dari spesies
antibodi  sekunder yang sama untuk
mengurangi warna latar belakang yang
tidak diinginkan (Kim et al.,, 2016).
Namun  penggunaan normal  serum
membutuhkan biaya yang mahal sehingga
diperlukan blocking agent yang lebih
murah dan keberadaannya mudah didapat
yaitu protein solution salah satunya ampas
tahu.

Menurut Ridhoresmi (2012) ampas
tahu memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi. Protein yang terkandung
sebanyak 26,6 gram per 100 gram bahan
atau sekitar 23,55%. Kandungan protein
yang tinggi pada ampas tahu dapat

antigen-antibodi
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menjadikannya sebagai kandidat blocking
agent yang murah dan mudah didapat.

. METODE

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas
IImu  Keperawatan dan  Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang.
Bahan yang digunakan berupa ampas tahu
yang diambil cairannya dan dibuat
konsentrasi 10% dan 30% sebagai
perlakuan dan kontrol normal serum.
Sampel kanker payudara HER2 yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari
salah satu rumah sakit di Kota Semarang
yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. (Strep) Avidin Biotin Complex

digunakan  sebagai  metode  dalam
pengecatan IHC. Pengamatan hasil
pengecatan  dilakukan secara visual

menggunakan mikroskop perbesaran 100x
objektif dan penilaian ekspresi HER2 hasil
pengecatan IHC mengacu pada
ASCO/CAP HER2 Test Guidelines
Recommendation 2013 pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi hasil pengecatan

Skor

Penilaian

0 Intensitas pewarnaan pada membran nyaris tidak terlihat dari sel yang terwarnai

+1  Intensitas pada pewarnaan pada membran terlihat samar
+2 Intensitas pada pewarnaan pada membran tampak tidak menyeluruh (utuh), bersifat

lemah atau sedang

+3 Intensitas pewarnaan pada membran tampak menyeluruh (utuh) atau bersifat kuat

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengecatan IHC
HER2 menggunakan normal serum dan
ampas tahu 10%, 20%, 30%, 40% terhadap
5 sediaan untuk setiap perlakuan. Blok
parafin jaringan kanker dipotomg menjadi
15 sediaan untuk 5 perlakuan, setiap
perlakuan 3 sediaan. Hasil pengecatan
dapat dilihat pada Gambar 1. Pewarnaan
terhadap HER2 pada sel yang terdapat di
jaringan  kanker dinilai  berdasarkan
intensitas warnanya terhadap 5 sediaan
dapat diliat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
bahwa normal serum dapat digantikan oleh
cairan ampas tahu konsentrasi 30% karena
dapat menghalangi ikatan-ikatan nonspefik
pada jaringan. Antibodi primer bersifat
spesifik hanya akan berikatan dengan
antigen tertentu, namun antibodi sekunder
bersifat universal yang dapat berikatan
dengan antibodi primer dan protein
nonspesifik pada jaringan. Konsentrasi
protein yang rendah pada cairan ampas
tahu 10% tidak mampu menghalangi
ikatan nonspesifik sehingga
memungkinkan antibodi sekunder untuk
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berikatan dengan antigen
menjadi tinggi (Irawan, 2013).

Jenis blocking agent
mempengaruhi intensitas
background staining, namun jumlah
protein dalam blocking agent yang
digunakan untuk menghalangi ikatan non

nonspesifik

tidak
warna

.

ity Research Colloquium

spesifik. Cairan ampas tahu 30% memiliki
konsentrasi protein yang lebih tinggi dari
pada konsentrasi 10% sehingga
memungkinkan protein nonspesifik dapat
dihalangi untuk dapat berikatan dengan
antibodi sekunder (Iswara et al., 2017).

(A) normal serum, (B) Ampas tahu 10%, (C) Ampas tahu 30%

Tabel 2. Hasil penilaian hasil pengecatan IHC terhadap ekspresi HER2

Penilaian ekspresi HER2

Jenis blocking agent

1 2 3

Normal serum +2 +2 +2

Ampas tahu 10% +3 +3 +3

Ampas tahu 30% +2 +2 +2

4. KESIMPULAN
Hasil  pengecatan IHC HER2 REFERENSI

menggunakan normal serum didapatkan [1] Badve S.S, Baehner, F.L, Gray, R.P.
hasil +2, cairan ampas tahu 10% Estrogen and Progesterone-Receptor

didapatkan hasil +3, ampas tahu 30%
didapatkan hasil +2. Hasil pembacaan
intensitas pewarnaan HER2 menggunakan
cairan ampas tahu 10% dengan normal
serum, cairan ampas tahu 30%. Tidak
terdapat perbedaan hasil pewarnaan HER2
antara normal serum dengan cairan ampas
tahu 30%. Cairan ampas tahu 30% dapat
menggantikan normal serum.
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